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PERAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP MENTAL 
TOUGHNESS PADA PEMAIN SEPAK BOLA DI SUMATERA 

SELATAN 
 

Muhammad Firdausyi¹, Amalia Juniarly² 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran kecerdasan 
emosional terhadap mental toughness pada pemain sepak bola di Sumatera 
Selatan. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada peran kecerdasan emosional 
terhadap mental toughness. 

 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah pemain sepak 
bola di Sumatera Selatan. Sampel pada penelitian ini adalah 170 Pemain sepak 
bola di Sumatera Selatan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala yang mengacu pada aspek 
mental toughness Gucciardi (2009) dan skala kecerdasan emosional mengacu 
pada aspek Goleman (2006). Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
regresi linear sederhana. 

 Dari hasil analisis, data menunjukkan nilai R square peran kecerdasan 
emosional terhadap mental toughness adalah sebesar 0,662, nilai F sebesar 
329,490 dan nilai signifikansi sebesar 0,000(p<0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional memiliki peran yang signifikan terhadap mental 
toughness. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima. Kontribusi kecerdasan emosional terhadap mental toughness 
sebesar 66,2%. 

Kata Kunci: Mental Toughness, Kecerdasan Emosional, Pemain Sepak Bola 
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THE ROLE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE ON MENTAL 
TOUGHNESS AMONG FOOTBALL PLAYES IN SOUTH SUMATRA 

Muhammad Firdausyi1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

The aim of this study is to determine the role of emotional intelligence on 
mental toughness among football players in South Sumatra. The hypothesis of 
this study is that there is a significant role of emotional intelligence on mental 
toughness. 

In this study, the population consisted of football players in South 
Sumatra. The sample in this study was 170 football players in South Sumatra. 
The sampling technique used was purposive sampling. The measurement 
instruments used were a scale based on the aspects of mental toughness by 
Gucciardi (2009) and an emotional intelligence scale based on the aspects by 
Goleman (2006). The data analysis in this study employed simple linear 
regression.”. 

The results showed that the R square value for the role of emotional 
intelligence on mental toughness was 0.662, with an F value of 329.490 and a 
significance value of 0.000 (p < 0.05). This indicates that emotional intelligence 
has a significant role in mental toughness. Therefore, the hypothesis proposed in 
this study is accepted. The contribution of emotional intelligence to mental 
toughness is 66.2%. 

 
Keywords: Mental Toughness, Emotional Intelligence, Football Player 

 

1Student of Psychology Department, Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kebutuhan manusia dalam mencukupi kebutuhan 

gerak untuk mencapai target kesehatan dan kebugaran tubuh (Rachman, 2020). 

Cabang olahraga yang cukup banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia yaitu 

sepak bola. Sepak bola menurut KBBI (2008) merupakan permainan berkelompok 

di atas lapangan dengan 2 tim yang saling bertanding dengan pertandingan yang 

dilakukan selama 2 babak dengan pemenang ditentukan dengan gol yang berhasil 

dicetak ke gawang lawan. Sedangkan Ani dan Suprayitno (2018) sepak bola 

merupakan cabang olahraga yang dimainkan antara dua tim yang saling 

berlawanan yang tujuannya untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya dalam dua 

babak yang dimainkan. 

Sepak bola mulai masuk  ke Indonesia pada tahun 1914 pada masa 

penjajahan belanda (PlanetSports, 2023). Pada 19 April 1930 federasi sepak bola 

Indonesia (PSSI) didirikan di kota Yogyakarta (PSSI, 2023). Sepak bola Indonesia 

saat ini sedang berada dalam tren yang baik, tergambar pada bulan April 2024, 

Indonesia menaiki 8 peringkat dalam rangking sepak bola dunia menjadikannya 

peringkat ke-127 dunia yang sebelumnya berada pada posisi peringkat ke-141 

dunia (FIFA, 2024). Tidak hanya itu, Timnas Indonesia berhasil meraih prestasi 

di ajang piala Asia 2023 dengan menembus babak 16 besar piala Asia senior dan 

Timnas Indonesia U-23 yang menembus babak semi final pada turnamen piala 
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Asia U-23 (Zaenuddin, 2024). Dengan prestasi yang telah diraih oleh Timnas 

tersebut, dapat menunjukkan bahwa sepak bola di Indonesia sedang berkembang 

dengan cukup baik (Rusqiyati, 2024). 

Dalam meraih prestasi yang baik, seorang pemain sepak bola dinilai perlu 

untuk dapat memperhatikan aspek psikologis atau mental dalam bertanding. 

Mylsidayu (2022) menjelaskan bahwa selain dengan memiliki keterampilan 

teknik, taktik serta keadaan fisik yang baik, kondisi psikologis atau mental juga 

diperlukan bagi pemain sepak bola. Mirhan dan Jusuf (2016) juga menjelaskan 

bahwa pemain sepak bola perlu untuk menyiapkan kondisi mental yang baik 

ketika akan bertanding selain melatih kondisi fisik, dikarenakan kondisi mental 

berperan penting dalam memperbaiki performa permainan secara keseluruhan. 

Hal ini juga didukung oleh Liew, Kuan, dan Chin (2019) yang menjelaskan faktor 

psikologis dan mentalitas pemain sepak bola dapat mempengaruhi hasil dari 

sebuah pertandingan sepak bola yang persentasenya mencapai lebih dari 50% 

hasil pertandingan.  

Kondisi mental yang baik ini diperlukan oleh setiap pemain karena ketika 

berada di lapangan, mereka sering kali akan dihadapkan dengan berbagai tekanan 

selama pertandingan di dalam kompetisi atau turnamen yang diikuti. Akbar dan 

Lestari (2019) menjelaskan bahwa pemain sepak bola akan mengalami tekanan 

selama pertandingan, Tekanan-tekanan tersebut berupa tekanan internal maupun 

eksternal. Tekanan internal yaitu sebuah tekanan yang timbul dari dalam diri 

pemain sepak bola seperti rasa tidak percaya diri, rasa cemas sebelum dan pada 

saat pertandingan sedangkan tekanan eksternal  adalah tekanan yang timbul dari 

luar diri pemain bola seperti dukungan suporter atau penonton, kondisi lapangan, 
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taktik dari pelatih serta keputusan dari wasit pada saat pertandingan terutama pada 

mengikuti turnamen atau kompetisi (Akbar dan Lestari, 2019). Pada beberapa 

tahun ini, berbagai turnamen dan liga aktif di selenggarakan di Sumatera Selatan 

baik itu mencakup berbagai level dan usia dan kategori. Terdapat beberapa contoh 

turnamen yang telah dilaksanakan yaitu seperti yang diberitakan oleh Antara 

News Sumatera Selatan   (2025) mengenai turnamen Siti Fatimah Cup III yang di 

selenggarakan oleh RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumsel yang diikuti oleh 16 tim 

dari jajaran pemerintah Kota Palembang, OPD dan BUMD yang berada di 

Sumatera Selatan. Selain itu juga terdapat turnamen resmi yang diselenggarakan 

oleh PSSI Sumatera Selatan yaitu Liga 4 Zona Sumatera Selatan, seperti yang 

diberitakan oleh rmolsumsel.id (2025) kompetisi liga 4 zona Sumatera Selatan 

diikuti oleh 11 klub yang berasal dari berbagai daerah di provinsi Sumatera 

Selatan. 

Fenomena dalam tekanan eksternal ini juga telah terjadi pada beberapa 

turnamen yang pernah diselenggarakan di Sumatera Selatan, seperti yang 

diberitakan oleh Detik.com (2023) dalam artikel mengenai pertandingan sepak 

bola Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023. Pertandingan 

yang pada saat itu mempertemukan antara tim PS Palembang dan PS OKU Selatan 

terjadi kerusuhan yang disebabkan oleh kepemimpinan wasit selama 

pertandingan, beberapa kali keputusan wasit dinilai merugikan salah satu tim yang 

bertanding yaitu PS Palembang, hal ini mempengaruhi mental bermain para 

pemain tim PS Palembang baik itu secara tim maupun individu sehingga sulit 

untuk mempertahankan performa terbaik karena sudah banyak dirugikan oleh 

wasit hingga tersulutnya emosi pada akhir permainan (Budi, 2023). Hal serupa 



4 
 

 
 

pernah terjadi pada tahun 2017 di acara serupa pada pertandingan antara PS Lahat 

melawan PS Palembang, seperti yang dilaporkan oleh Kabar Serasan (2017), yang 

menyebutkan beberapa keputusan wasit yang tidak tepat dan merugikan tim. PS 

Lahat yang membuat para terpengaruh secara mental sehingga para pemain 

maupun official team memutuskan untuk menolak melanjutkan permainan 

sebagai bentuk protes terhadap kepemimpinan wasit. 

Kejadian serupa juga terjadi pada turnamen Liga 3 Zona Sumatera Selatan 

yang mempertemukan tim Bumara FC vs Bhayangkara Sriwijaya FC, seperti yang 

diberitakan oleh Paltv Disway (2023). Pada pertandingan tersebut terdapat 

keputusan wasit yang kontroversial di ujung pertandingan dengan memberi 

hadiah penalti kepada tim Bhayangkara sriwijaya fc yang sedang tertinggal 1-0, 

sehingga menimbulkan kericuhan karena para pemain bumara fc tersulut emosi 

dan terjadi pertikaian antar pemain 2 tim, sehingga sempat para pemain menolak 

untuk melanjutkan pemain karena kecewa dengan keputusan wasit tersebut. 

Namun, setelah adanya negosiasi dengan panitia, para pemain bumara bersedia 

untuk melanjutkan permainan. Pada saat pertandingan dilanjutkan, pemain tim 

Bhayangkara sriwijaya gagal untuk mengeksekusi penalti sehingga 

mengakibatkan tim Bhayangkara sriwijaya fc kalah 1-0 dari tim Bumara FC. 

Hal ini sejalan dengan hasil survey yang peneliti lakukan pada tanggal 12 

April 2025 – 16 April 2025 melalui media google form dengan subjek para pemain 

sepak bola yang ada di Sumatera Selatan, yang menunjukkan bahwa mental dalam 

pertandingan berperan penting terhadap untuk menjaga performa yang baik 

selama pertandingan. Para subjek juga berpendapat bahwa dampak yang 

ditimbulkan apabila pemain sepak bola tidak memiliki mental yang baik akan 
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menimbulkan efek negatif baik itu untuk permainan secara individu maupun dapat 

merugikan tim ketika di dalam pertandingan. Sebanyak 70,6% atau 12 orang 

berpendapat bahwa mental pemain sepak bola dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti provokasi yang diberikan oleh tim lawan yang bermain kasar, Keputusan 

wasit yang merugikan tim, serta dukungan dari suporter lawan yang hadir. Pada 

pertanyaan selanjutnya, sebanyak 76,5% atau 13 orang mengatakan bahwa 

mereka pernah mengalami kegagalan seperti melakukan kesalahan fatal yang 

merugikan tim pada saat pertandingan. Beberapa faktor yang menyebabkan  para 

pemain sepak bola melakukan kesalahan di dalam pertandingan sepak bola 

berdasarkan survey  yaitu kurang fokus di dalam pertandingan karena tekanan 

yang berikan oleh lawan serta provokasi dari suporter lawan, Keputusan wasit 

yang berat sebelah atau merugikan tim, tekanan yang didapatkan dari teman tim 

dan pelatih, tekanan untuk meraih kemenangan, komunikasi yang terjadi di dalam 

tim, dan emosi yang tak terkontrol di dalam pertandingan. Selanjutnya, sebanyak 

94,1% atau 16 orang menyatakan bahwa mereka pernah mengalami penurunan 

performa selama mengikuti turnamen sepak bola. Penurunan performa yang 

dialami terjadi karena disebabkan kurangnya Latihan, pola hidup yang kurang 

sehat seperti masih sering bergadang sehingga istirahat kurang yang berpengaruh 

ke stamina, cedera, kurangnya kepercayaan baik dari diri sendiri maupun 

kepercayaan dari tim. Berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa pemain sepak bola di Sumatera Selatan terlihat masih kesulitan 

dalam menghadapi tantangan yang terjadi ketika berada di dalam pertandingan di 

beberapa turnamen yang pernah di ikuti sehingga berpengaruh pada penampilan 

secara individu serta penampilan secara tim. Kesulitan yang dirasakan pemain 
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sepak bola di Sumatera Selatan untuk menghadapi tantangan di dalam sebuah 

pertandingan menunjukkan bahwa pemain sepak bola di Sumatera Selatan masih 

memiliki mental toughness yang rendah di dalam sebuah pertandingan pada saat 

mengikuti turnamen yang banyak menghadirkan tekanan. 

Tekanan yang terjadi di dalam pertandingan membuat para 

pemain  memerlukan ketahanan mental untuk mempertahankan performa 

sehingga ketika dihadapkan pada suatu masalah tidak akan mengganggu mereka 

selama pertandingan. Tekanan yang dihadapi oleh para pemain tidak jarang juga 

membuat mereka mengalami ketakutan pada sebuah pertandingan sehingga hasil 

yang diperoleh menjadi kurang baik, hal tersebut menyebabkan para pemain 

belum bisa menampilkan performa yang maksimal (Spielberger  dalam Jannah, 

2017).  Performa yang belum maksimal tersebut berpengaruh terhadap stamina 

dan pikiran negatif ketika di dalam pertandingan menimbulkan rasa gugup, 

kehilangan kendali diri dan emosi yang tak stabil ketika menghadapi tekanan yang 

terjadi di dalam pertandingan (Yanti, 2017). 

Dalam menghadapi tekanan yang terjadi di dalam pertandingan 

diperlukannya ketahanan mental di dalam diri pemain sepak bola. Wibowo dan 

Rahayu (2016)  menyatakan pemain sepak bola wajib memiliki ketahanan mental 

yang baik sehingga masalah-masalah non teknis tidak mengganggu jalannya 

pertandingan. Hal itu sejalan dengan yang dinyatakan oleh Gunarsa (dalam 

Giandra dan Setyawan, 2015) yang menyebutkan bahwa di dalam pertandingan 

aspek mental pemain berpengaruh sebesar 80% dan 20% lainnya dipengaruhi oleh 

aspek lainnya.. Dengan memiliki mental toughness yang baik maka para pemain 

sepak bola  akan dapat lebih mengontrol emosi, meningkatkan kepercayaan diri 
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ketika bermain sehingga dapat menampilkan performa yang baik dan tetap akan 

merasa tenang tanpa terpengaruh oleh tekanan yang diberikan oleh suporter lawan 

(Yanti, 2017). Oleh karena itu, Sin (2016) menerangkan bahwa pemain sepak bola 

diharapkan mampu bertahan menghadapi segala sesuatu dalam pertandingan 

dengan melatih dan memiliki ketahanan mental yang baik. Istilah ketahanan 

mental ini biasanya disebut dengan mental toughness. 

 Mental toughness sendiri didefinisikan sebagai serangkaian nilai, emosi, 

sikap, dan pola pikir yang mempengaruhi cara individu dalam merespons, 

menghadapi serta mengevaluasi situasi yang menuntut sebuah pencapaian secara 

konsisten (Gucciardi, 2009). Sedangkan Clough (2012) mendefinisikan mental 

toughness sebagai sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menangani 

atau menghadapi berbagai tantangan, tekanan, dan stres secara efektif dengan 

menampilkan kemampuan terbaik dalam kondisi apapun. 

Gucciardi et al. (2009), menjabarkan bahwa terdapat 4 aspek utama dari 

mental toughness yaitu komponen pertama, yakni thrive through challenge 

berhubungan dengan cara seseorang dalam bersikap dan bertindak ketika 

menghadapi tantangan serta berkembang di saat berada di bawah tekanan baik itu 

internal maupun eksternal; Komponen kedua, yaitu sport awareness yang 

berhubungan dengan kinerja individu di dalam tim seperti nilai perilaku dan sikap 

seseorang; Komponen ketiga, yaitu tough attitude menggambarkan seseorang 

dalam merespons berbagai tantangan maupun tekanan baik itu secara positif 

maupun negatif, dan; Komponen keempat, yaitu desire success mencakup pada 

pencapaian dan keberhasilan dari seseorang. 
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Kumar (2017) menyatakan bahwa mental toughness merupakan suatu 

kumpulan atribut yang memungkinkan seorang pemain bola untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menghadapi pertandingan sulit sehingga pemain dapat 

menampilkan kemampuan terbaik yang dimilikinya. Sejalan dengan hal itu, 

Cowden (2017) menyatakan bahwa mental toughness merupakan komponen 

penjaga performa individu saat mengalami kesulitan dan tekanan dalam 

pertandingan, penjaga pikiran dan perasaan, serta pengendalian perilaku dalam 

situasi yang berpotensi memunculkan stres sehingga kemudian dapat 

menghasilkan kesuksesan performa di ajang olahraga. 

Muckhlis (2018) menyatakan bahwa pemain yang berprestasi dituntut 

untuk memiliki mentalitas akan menjadi salah faktor suksesnya pemain tersebut 

pada suatu pertandingan, selain itu teknik yang mencukupi dapat membentuk 

mental pemain yang akan tergambar lebih dominan di lapangan. 

 Raihani (2023) menyatakan bahwa pada penelitian yang telah dilakukan 

mengungkap kecerdasan emosional berpengaruh terhadap mental toughness. 

Lebih lanjut, Raihani (2023) mengungkapkan bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosional yang dimiliki akan semakin tinggi mental toughness individu. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yarayan (2023) yang mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

peran yang penting terhadap tingkat mental toughness atlet. Lebih lanjut Yarayan 

(2023) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dapat menggambarkan 

mekanisme paling dasar terhadap kemampuan dalam mengendalikan emosi yang 

menjadi ciri atlet dengan mental toughness yang baik. 
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Kecerdasan emosional menurut Goleman (2006) adalah kemampuan 

setiap individu untuk dapat memotivasi diri sendiri ketika  menghadapi tekanan 

serta mengendalikan dorongan untuk menguasai kemampuan berpikir, empati, 

dan berharap. Sedangkan Mayer dan Salovey pada tahun 1997) menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam 

memahami, mengevaluasi, serta mengungkapkan emosi secara tepat; serta 

mengakses dan memanfaatkan emosi untuk mendukung proses berpikir; 

memahami serta memiliki pengetahuan tentang emosi; dan mengelola emosi 

dengan cara yang dapat memajukan perkembangan emosional dan intelektual. 

Goleman (2006) menyatakan bahwa terdapat 5 aspek dari kecerdasan 

emosional yaitu knowing one’s emotions, managing emotions, motivating oneself, 

recognizing emotions, dan handling relationships. Aspek pertama yaitu knowing 

one’s emotions yaitu kemampuan individu untuk memantau perasaan dalam 

pemahaman diri; Aspek kedua, managing emotions yaitu kemampuan untuk 

menenangkan diri, menyingkirkan kecemasan dalam menghadapi konsekuensi 

kegagalan; Aspek ketiga, motivating oneself yaitu kemampuan individu dalam 

memotivasi diri dan menguasai diri agar tidak mudah meraih kepuasan dalam hal 

pencapaian; Aspek keempat, empathy yaitu kemampuan yang dimiliki individu 

dalam bersosialisasi dengan peka terhadap hal yang dibutuhkan serta diinginkan 

orang lain, dan aspek yang terakhir, handling relationship yaitu kemampuan 

individu dalam mengelola hubungan dengan orang lain. 

Pemain sepak bola perlu memiliki kecerdasan emosional yang baik agar 

dapat bermain dengan optimal. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi, 

pemain dapat mengontrol emosi mereka, terutama saat menghadapi tekanan di 
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lapangan. Tekanan dalam pertandingan bisa membuat pemain merasa gugup, 

namun dengan kecerdasan emosional yang baik, mereka dapat tetap tenang dan 

menghindari tindakan yang merugikan tim, seperti melakukan pelanggaran  

(Prabowo, 2024). Penelitian oleh Nurgofar (2024) juga menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pemain sepak 

bola. Pemain yang memiliki kecerdasan emosional yang baik mampu mengatasi 

stres dan tekanan, sehingga mereka dapat tetap fokus dan tidak mudah 

terpengaruh oleh gangguan emosional. Hal ini mendukung kemampuan mereka 

untuk berinteraksi dengan rekan tim, menyesuaikan diri dengan kondisi 

permainan, dan menghadapi situasi sulit dengan bijaksana. Penelitian lain oleh 

Kopp dan Jekauc (2018) juga mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional 

sangat berperan dalam kinerja atlet, termasuk pemain sepak bola, yang mampu 

mempertahankan performa meski berada dalam tekanan atau situasi yang penuh 

ketegangan. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian mengenai “Peran Kecerdasan Emosional Terhadap 

Mental Toughness pada Pemain Sepak Bola di Sumatera Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang digunakan peneliti, Apakah ada peran kecerdasan 

emosional terhadap mental toughness pada pemain sepak bola di Sumatera 

Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui peran kecerdasan 

emosional terhadap mental toughness pada pemain sepak bola di Sumatera 

Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam psikologi, 

khususnya pada psikologi olahraga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai peran kecerdasan emosional terhadap mental toughness 

khususnya pada para responden penelitian yaitu pemain sepak bola 

mengenai mental toughness pada diri mereka dalam menjalani 

kehidupan sebagai pemain sepak bola. 

b.  Pelatih 

Bagi pelatih diharapkan dapat lebih memperhatikan lagi 

mengenai mental toughness para pemain sepak bola sehingga para 

pemain dapat lebih nyaman dalam menghadapi pertandingan dalam 

kompetisi yang akan diikuti nantinya. 

c. Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dan memberikan 

referensi pada penelitian selanjutnya yang akan mengangkat tema 

penelitian yang serupa dan melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

mental toughness pada pemain sepak bola. 

E. Keaslian Penelitian 

  Peneliti telah mencari beberapa jurnal penelitan yang berkaitan dengan 

judul penelitian, yaitu “Peran kecerdasan emosional terhadap mental toughness 

pada pemain sepak bola di Sumatera Selatan”, berikut adalah penelitian yang 

relevan. 

 Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan Yarayan, Ilhan, 

Esenturk, Ari, Gulsen yang berjudul “Does Emotional Intelligence Affect Mental 

Toughness in Physically Disabled Athletes” pada tahun 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran determinative kecerdasan emosional dalam 

menentukan Tingkat ketangguhan mental atlet berkebutuhan khusus. Subjek 

penelitian ini adalah atlet berkebutuhan khusus atau disabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh atlet menjadi 

penentu yang penting untuk Tingkat ketangguhan mental.  

 Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada subjek penelitian yaitu pemain sepak bola di provinsi 

Sumatera Selatan. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan subjek 

atlet disabilitas dari berbagai cabang olahraga. 

Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Raihani 

(2023) dengan judul "Pengaruh kecerdasan emosional dan kohesivitas kelompok 

terhadap ketangguhan mental pada mahasiswa yang tergabung dalam unit 
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kegiatan mahasiswa olahraga beregu di universitas Pendidikan Indonesia". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dari kecerdasan emosional dan 

juga kohesivitas kelompok terhadap ketangguhan mental pada mahasiswa yang 

menjadi anggota UKM olahraga beregu di UPI. Subjek pada penelitian ini 

berjumlah 202 yang tergabung dalam UKM olahraga di UPI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari kecerdasan emosional dan kohesivitas 

kelompok terhadap ketangguhan mental.  

Perbedaan dengan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan tiga 

variabel, yaitu kecerdasan emosional, kekompakan kelompok, dan ketangguhan 

mental, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan dua variabel, yaitu 

kecerdasan emosional dan ketangguhan mental. Selain variabel, terdapat pula 

perbedaan pada subjek penelitian, yaitu pemain sepak bola di Provinsi Sumatera 

Selatan. Sedangkan, subjek penelitian sebelumnya adalah mahasiswa UKM 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Sukys, 

Tilindiene, Cesnaitiene dan Kreivyte pada tahun 2018 yang berjudul "Does 

Emotional Intelligence Predict Athletes’ Motivation to Participate in Sports". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kecerdasan emosional 

terhadap motivasi olahraga seorang atlet. Penelitian ini menggunakan subjek 

sebanyak 239 pemain basket dewasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional yang tinggi berhubungan negative dengan motivasi dari 

atlet.  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan yang 

menggunakan 2 variabel yaitu emotional intelligence dan athletes motivation, 
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pada penelitian ini akan menggunakan 2 variabel yaitu kecerdasan emosional dan 

mental toughness. Selain variabel, perbedaan juga terdapat pada subjek penelitian 

yang akan penelitian menggunakan subjek pemain sepak bola di provinsi 

Sumatera Selatan. Sedangkan, pada penelitian sebelumnya menggunakan subjek 

pemain basket dewasa. 

Penelitian keempat merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh Lee, 

Richards dan Washhburn pada tahun 2019 yang berjudul “Emotional Intelligence, 

Job Satisfaction, Emotional Exhaustion, and Subjective Well-Being in High 

School Athletic Directors". Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosional, kepuasan kerja, kelelahan emosional, dan 

kesejahteraan subjektif pada direktur atletik sekolah menengah atas. Subjek dalam 

penelitian ini berasal dari 394 direktur atletik SMA di Amerika Serikat. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini yakni terdapat hubungan positif antar kecerdasan 

emosional dan kesejahteraan subjektif yang dapat di mediasi oleh kepuasan kerja 

dan emosional. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada variabel penelitian yang menggunakan 4 variabel yaitu 

emotional intelligence, job satisfaction, emotional exhaustion dan subjective well-

being, sedangkan penelitian ini akan menggunakan 2 variabel yaitu kecerdasan 

emosional dan mental toughness. Selain variabel perbedaan juga terdapat pada 

subjek penelitian yang akan penelitian menggunakan subjek pemain sepak bola di 

provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

394 direktur atletik sekolah menegah atas di Amerika Serikat. 
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Penelitian kelima penelitian dari Jannah dan Ardiningrum (2022) yang 

berjudul “Hubungan Antara Mental Toughness Dengan Risk Taking Behavior 

Pada Pendaki Gunung”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara mental toughness dengan risk taking behavior pada pendaki gunung. 

Subjek dari penelitian ini terdiri dari 100 orang yang tergabung dalam organisasi 

Wanadri dengan rentang usia 18-50 tahun. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh 

hasil korelasi positif sehingga variabel mental toughness pendaki gunung dapat 

berpengaruh terhadap tingkat risk taking behavior yang dimiliki begitu pun 

dengan sebaliknya. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 

menggunakan 2 variabel mental toughness dan risk taking behavior, sedangkan 

pada penelitian ini akan menggunakan 2 variabel mental toughness dan 

kecerdasan emosional. Selain pada variabel, pada penelitian Jannah et al. (2022) 

menggunakan subjek pendaki gunung, sedangkan peneliti menggunakan subjek 

pemain sepak bola di Sumatera Selatan. 

Penelitian keenam penelitian dari Adelina, Analya & Anggelina pada 

tahun 2022 dengan judul “Peran Mindset Terhadap Ketangguhan Mental 

Mahasiswa”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui paran dari mindset 

terhadap ketangguhan mental mahasiswa. Subjek dari penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa di Kota Bandung. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

variabel mindset berpengaruh secara signifikan terhadap variabel mental 

toughness dengan nilai 10.2%. Artinya dengan hasil tersebut yang berpengaruh 

secara signifikan, namun banyak faktor yang dapat mempengaruhi ketangguhan 

mental mahasiswa selain dari mindset.  
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Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan mindset 

sebagai variabel bebas sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel bebas yaitu kecerdasan emosional. Selain variabel bebas, 

perbedaan juga terdapat pada subjek penelitian. Pada penelitian Adelina et al. 

(2022) menggunakan subjek mahasiswa yang berada di kota Bandung, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan subjek pemain sepak bola 

di Sumatera Selatan. 

Penelitian ketujuh penelitian dari Nazri dan Salamuddin pada tahun 

2019  dengan judul “Ketahanan mental dan kecerdasan emosi dalam kalangan 

atlet berpasukan dan individu”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan ketahanan mental dan kecerdasan emosi terhadap atlet 

berpasukan dan individu. Subjek dari penelitian ini terdiri dari sampel penelitian 

dipilih sebanyak 49 atlet dengan atlet yang menjadi sampel minimal mewakili 

tingkat nasional dan internasional. Hasil penelitian menemukan bahwa konstruk 

ketahanan mental dan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang penting 

terhadap seorang atlet. Hal ini menunjukkan bahwa temuan penelitian ini 

berdampak pada pelatih, psikolog dan atlet gabungan dalam memahami 

pentingnya aspek psikologis dalam mencapai tujuannya. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada subjek penelitian yaitu pemain sepak bola di provinsi 

Sumatera Selatan. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan subjek 

atlet yang pernah mengikuti perlombaan baik itu tingkat nasional maupun 

internasional.
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